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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
pembelajaran remedial menggunakan software cabri dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 
dimensi tiga kelas X MIA-3 SMA N 4 Pontianak. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan bentuk penelitian pra eksperimen. 
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah kelas X MIA-3 SMA 
N 4 Pontianak. Sedangkan objek penelitian adalah kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi dimensi tiga. Penelitian ini 
menggunakan hasil tes awal dan tes akhir  untuk melihat kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah meningkat 38%. Peningkatan yang 
terjadi pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah sebagai 
berikut: 1) indikator memahami masalah meningkat 40%; 2) indikator 
merencanakan penyelesaian meningkat 23,6%; 3) indikator 
melaksanakan rencana penyelesaian meningkat 44,6%; dan 4) 
indikator memeriksa hasil penyelesaian meningkat 40,4%.  
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Abstract: This research aims to determine whether remedial learning 
which use software cabri can increase problem solving ability in three 
dimension topic in grade X MIA-3 SMA N 4 Pontianak. The method 
is used is quantitative with pre-experimental form of research. The 
subject of research is grade X MIA-3 SMA N 4 Pontianak. While the 
object of the research is problem solving ability of students in the 
three dimension topic. This research uses the results of early test and 
final test to see students' problem-solving abilities. The result showed 
that the problem solving ability increased 38%. The increase is 
happened in each indicators problem solving ability as follows: 1) 
indicator to understand the problem increased by 40%; 2) indicator to 
devise a plan increased by 23.6%; 3) indicator to carry out the plan 
increased 44.6%; and 4) indicator to look back increased by 40.4%. 
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emecahan masalah merupakan prinsip dasar dalam mempelajari matematika. 
Kemampuan pemecahan masalah bukan hanya bagi mereka yang akan 




baik dalam bidang studi lain maupun dalam kehidupan sehari-hari (Ruseffendi, 
1991 : 291). Namun kemampuan pemecahan masalah ini merupakan masalah 
pendidikan yang sering terjadi pada siswa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan peneliti diperoleh bahwa masih ditemukan kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan soal dimensi tiga. Siswa masih berpaku pada rumus dan belum 
dapat membayangkan bentuk hubungan yang terjadi dalam penentuan jarak 
tersebut. Hasil wawancara pada tanggal 10 April 2015 dengan guru mata pelajaran 
matematika di SMA N 4 Pontianak menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam 
materi dimensi tiga disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam 
melakukan perhitungan dan membayangkan bentuk hubungan yang terjadi dalam 
menentukan jarak antara titik, garis dan bidang. Menurut Erlina (2010 : 5), untuk 
mengatasi masalah tersebut guru menggunakan alat peraga atau model suatu 
bangun ruang untuk menjelaskan kembali mengenai konsep bangun ruang agar 
siswa memiliki gambaran mengenai penyelesaian masalah dimensi tiga. 
Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan siswa tersebut perlu dilakukan 
pembelajaran remedial. Program remedial adalah program pembelajaran yang 
diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi minimalnya 
dalam satu kompetensi dasar tertentu (Kemendikbud, 2013 : 7). Kegiatan pokok 
dalam pengajaran perbaikan terletak pada usaha memperbaiki kesalahan-
kesalahan atau penyimpangan yang terjadi pada murid berkenaan dengan mata 
pelajaran yang dipelajarinya (Abdul, 2007 : 236). Metode dan strategi dalam 
pembelajaran remedial dapat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar 
belakang kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan tujuan pembelajarannya 
dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang dialami peserta didik. Satu di antara 
model pembelajaran yang sering digunakan adalah pembelajaran langsung 
(directive learning/direct instructions), Aunurrahman (2008 : 108) menegaskan 
bahwa pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang berorientasi 
pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 
pembelajaran. Pada directive learning terdapat lima fase yang sangat penting. 
Fase-fase tersebut sebagaimana ditunjukkan tabel berikut: 
Tabel 1 
Fase-Fase Directive Learning 
Fase-Fase Perilaku Guru 
Fase 1 : Establishing Set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik. 
Menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
mempersiapkan peserta didik untuk 
belajar. 




yang benar, menyajikan informasi 
tahap demi tahap. 
Fase 3 : Guided Practice 
Membimbing pelatihan 
Merencanakan dan memberi 
pelatihan awal. 
Fase 4 : Feed Back 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik. 
Mengecek apakah peserta didik telah 
berhasil melakukan tugas dengan 
baik dengan memberi umpan balik. 
Fase 5 : Extended Practice Mempersiapkan kesempatan 
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Memberikan kesempatan untuk 
pelatihan lanjutan dan penerapan. 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan 
kepada situasi lebih kompleks dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Model directive learning secara khusus untuk mengembangkan belajar 
siswa tentang pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif. Dalam 
pembelajaran langsung guru berperan sebagai penyampai informasi, sehingga 
guru seyogyanya menggunakan berbagai media yang sesuai, misalnya film, tape 
recorder, gambar, peragaan dan sebagainya (Husamah, 2013 : 118-119). Oleh 
sebab itu menurut Oumar (1991 : 28), komputer adalah media interaktif di mana 
siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan mempengaruhi atau mengubah 
urutan yang disajikan. Komputer juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
motivasi siswa dan menyajikan informasi serta ide-ide melalui stimulus vidual 
dan pendengaran. Satu di antaranya yaitu Software Cabri 3D. Cabri 3D adalah 
suatu software yang dirancang dan dikembangkan untuk membantu guru dan 
siswa dalam pembelajaran, terutama pada pembelajaran geometri sehingga 
pengguna dengan mudah menggambar atau mengkonstruksi bangun geometri 
pada bidang datar; melakukan eksplorasi terhadap bangun-bangun yang telah 
dikonstruksi; dan dapat berinteraksi dengan Cabri. Sehingga siswa belajar dari 
hasil observasi, eksplorasi, eksperimen dan hipotesis yang akhirnya dapat 
diaplikasikan dalam pemecahan masalah terutama geometri (Rahayu, 2010 : 2). 
Berdasarkan uraian tersebut dinyatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan 
siswa dalam memecahkan masalah terutama pada materi dimensi tiga diperlukan 
suatu kemampuan visualisasi ruang atau kemampuan spasial. Agar siswa memiliki 
kemampuan spasial tersebut dapat digunakan software cabri 3D yang dapat 
menampilkan bentuk-bentuk geometri dari dimensi tiga. Tujuan umum penelitian 
adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran remedial menggunakan software 
cabri dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi 
dimensi tiga kelas X MIA-3 SMA N 4 Pontianak. Sedangkan tujuan khusus 
penelitian ini adalah: 1) untuk menjelaskan kemampuan pemecahan masalah 
siswa untuk menentukan jarak antara titik, garis, dan bidang pada materi dimensi 
tiga sebelum pembelajaran remedial menggunakan software cabri; 2) untuk 
menjelaskan kemampuan pemecahan masalah siswa untuk menentukan jarak 
antara titik, garis, dan bidang pada materi dimensi tiga setelah pembelajaran 
remedial menggunakan software cabri; dan 3) untuk menjelaskan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa untuk menentukan jarak antara titik, garis, 
dan bidang pada materi dimensi tiga sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 
remedial menggunakan software cabri. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan bentuk 
penelitian pra eksperimen. Adapun rancangan penelitian ini menggunakan one 
group pretest posttest design. Pada rancangan penelitian ini menggunakan tes 
awal dan tes akhir untuk analisis data. Dengan demikian, hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 
diberi perlakuan (Sugiyono, 2013 : 74) 
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Adapun subjek populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 4 
Pontianak kelas X yang terdiri dari lima kelas MIA dan empat kelas IIS. Satu 
kelas di antaranya digunakan untuk uji coba instrumen, sehingga tersisa delapan 
kelas yang akan dipilih sebagai kelas eksperimen. Dari delapan kelas X di SMA 
Negeri 4 Pontianak tersebut, secara teknik simple random sampling terpilih kelas 
X MIA-3 yang terdiri dari 31 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes tertulis. Tes tertulis berupa 
tes kemampuan pemecahan masalah berbentuk essay yang terdiri atas tes awal dan 
tes akhir. Pengukuran kemampuan pemecahan masalah didasarkan langkah-
langkah dan indikator pemecahan masalah Polya yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa 
kembali hasil penyelesaian. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan 
bahwa soal tes awal dan tes akhir valid. Hasil perhitungan reliabilitas soal tes awal 
adalah 0,899, dan reliabilitas soal tes akhir adalah 0,880. 
Ada tiga tahapan dalam penelitian ini yaitu 1) perencanaan, 2) pelaksanaan 
tindakan, dan 3) analisis data. 
Pada tahap perencanaan, antara lain: (1) Melakukan prariset di lokasi 
penelitian; (2) Menyusun desain penelitian; (3) Membuat instrumen penelitian 
berupa kisi-kisi tes, soal tes awal dan tes akhir kemampuan pemecahan masalah 
siswa, kunci jawaban dan rubrik penilaian; (4) Melakukan validitas instrumen 
penelitian; (5) Merevisi instrumen penelitian berdasarkan hasil validasi; (6) 
Mengadakan uji coba tes; (7) Menganalisis data hasil uji coba tes (8) Merevisi 
instrumen penelitian berdasarkan hasil uji coba tes dan (9) Menentukan waktu 
penelitian. 
Pada tahap pelaksanaan tindakan, antara lain: (1) Memberikan tes awal 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi dimensi tiga; (2) Menganalisis 
jawaban tes awal siswa; (3) Melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
software cabri 3D yang berlangsung selama 1 pertemuan; (4) Memberikan tes 
akhir kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi dimensi tiga; dan (5) 
Menganalisis jawaban tes akhir siswa. 
Pada tahap analisis data, antara lain: (1) Mengumpulkan hasil data 
kuantitatif; (2) Melakukan analisis data kuantitatif terhadap hasil tes; (3) 
Menyusun Laporan Penelitian; dan (4) Mendeskripsikan hasil pengolahan data 
dan menyimpulkan sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian ini. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam proses pengolahan data adalah sebagai berikut: 
a)Memberikan skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah materi dimensi tiga 
masing-masing siswa berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah 
(sebelum dan sesudah penggunaan software cabri); b) Menjelaskan kemampuan 
pemecahan masalah siswa sebelum pembelajaran remedial menggunakan software 
cabri berdasarkan hasil tes; c) Menjelaskan kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah pembelajaran remedial menggunakan software cabri berdasarkan 
hasil tes; d) Menjelaskan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Langkah pertama dalam penelitian ini adalah memberikan skor dari tes 
kemampuan pemecahan masalah berdasarkan pedoman penskoran. Adapun skor 
yang diperoleh siswa dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 
 
Gambar 1 
Persentase Perolehan Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu 
dengan menjabarkan data dalam bentuk narasi yang menggambarkan bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 
dimensi tiga. Berikut analisis data secara deskriptif terhadap hasil tes siswa, 
analisis data dilakukan dengan menjelaskan indikator dalam kemampuan 
pemecahan masalah dan penyelesaian yang dilakukan siswa. 
Indikator 1: Memahami Masalah 
Deskripsi data indikator pertama dalam kemampuan pemecahan masalah 
yaitu memahami masalah ditampilkan dalam Gambar 2 berikut: 
 
Gambar 2 
Persentase Perolehan Skor Memahami Masalah 
Indikator pertama dalam kemampuan pemecahan masalah adalah 
memahami masalah. Pemahaman masalah ini dinilai dari bagaimana siswa 
menjelaskan informasi dari soal meliputi apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal. Skor yang diperoleh dari masing-masing soal maksimal 2 dan minimal 0. 
Indikator memahami masalah pada masing-masing soal kemampuan pemecahan 

































































Persentase Peningkatan Indikator Memahami Masalah 
No. Soal Tes awal Tes akhir Peningkatan 
1 50% 82% 32% 
2 53% 79% 26% 
3 48% 82% 34% 
4 27% 82% 55% 
5 26% 79% 53% 
Rata-rata 40,8% 80,8% 40% 
Indikator 2: Merencanakan Penyelesaian 
Deskripsi data indikator kedua dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu 
merencanakan penyelesaian ditampilkan dalam Gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3 
Persentase Perolehan Skor Merencanakan Penyelesaian 
Indikator kedua dalam kemampuan pemecahan masalah adalah 
merencanakan penyelesaian. Merencanakan penyelesaian ini dinilai dari 
bagaimana siswa memberikan analisis melalui gambar ataupun kata-kata. Skor 
yang diperoleh dari masing-masing soal maksimal 2 dan minimal 0. Indikator 
merencanakan penyelesaian pada masing-masing soal kemampuan pemecahan 
masalah mengalami peningkatan dengan rata-rata sama dengan 23,6%. 
Tabel 3 
Persentase Peningkatan Indikator Merencanakan Penyelesaian 
No. Soal Tes awal Tes akhir Peningkatan 
1 52% 73% 21% 
2 52% 69% 17% 
3 35% 48% 13% 
4 35% 50% 15% 
5 27% 79% 52% 
Rata-rata 40,2% 63,8% 23,6% 
Indikator 3: Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Deskripsi data indikator ketiga dalam kemampuan pemecahan masalah yaitu 





































Persentase Perolehan Skor Melaksanakan Rencana Penyelesaian 
Indikator ketiga dalam kemampuan pemecahan masalah adalah 
melaksanakan rencana penyelesaian. Pelaksanaan rencana penyelesaian ini dinilai 
dari bagaimana siswa melakukan prosedur penyelesaian dan hasil akhir jawaban 
siswa. Skor yang diperoleh dari masing-masing soal maksimal 3 dan minimal 0. 
Indikator melaksanakan rencana penyelesaian pada masing-masing soal 
kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan dengan rata-rata sama 
dengan 44,6%. 
Tabel 4 
Persentase Peningkatan Indikator Melaksanakan Rencana 
Penyelesaian 
No. Soal Tes awal Tes akhir Peningkatan 
1 26% 77% 51% 
2 26% 66% 40% 
3 18% 53% 35% 
4 11% 48% 37% 
5 12% 72% 60% 
Rata-rata 18,6% 63,2% 44,6% 
 
Indikator 4: Memeriksa Hasil Penyelesaian 
Deskripsi data indikator keempat dalam kemampuan pemecahan masalah 
yaitu memeriksa hasil penyelesaian ditampilkan dalam Gambar 5 berikut: 
 
Gambar 5 


































































Indikator keempat dalam kemampuan pemecahan masalah adalah 
memeriksa hasil penyelesaian. Pemeriksaan hasil penyelesaian ini dinilai dari 
bagaimana siswa menjelaskan atau membuktikan kembali bahwa hasil akhir 
penyelesaian tersebut benar. Skor yang diperoleh dari masing-masing soal 
maksimal 2 dan minimal 0. Indikator memeriksa hasil penyelesaian pada masing-
masing soal kemampuan pemecahan masalah mengalami peningkatan dengan 
rata-rata sama dengan 40,4%. 
Tabel 5 
Persentase Peningkatan Indikator Memeriksa Hasil Penyelesaian 
No. Soal Tes awal Tes akhir Peningkatan 
1 11% 68% 57% 
2 11% 50% 39% 
3 11% 40% 29% 
4 10% 26% 16% 
5 10% 71% 61% 
Rata-rata 10,6% 51% 40,4% 
Rekap hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah untuk masing-
masing indikator dapat dilihat pada Tabel 6 berikut: 
Tabel 6 
Rekap Hasil Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Indikator 
Pembelajaran Remedial Menggunakan 
Software Cabri Peningkatan 
Tes Awal Tes Akhir 
Memahami masalah 40,8% 80,8% 40% 
Merencanakan 
penyelesaian 
40,2% 63,8% 23,6% 
Melaksanakan 
rencana penyelesaian 
18,6% 63,2% 44,6% 
Memeriksa hasil 
penyelesaian 
10,6% 51% 40,4% 
Rata-rata tes awal siswa sebesar 26,6 dan rata-rata tes akhir siswa sebesar 
64,6. Apabila dipresentasekan, rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebesar 38%.  
 
Pembahasan 
Jika dilihat dari hasil penelitian, maka terlihat bahwa pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri pada materi dimensi tiga memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa. Rata-rata hasil tes awal siswa 
adalah 26,6 termasuk kategori kurang, karena siswa hanya dapat menyelesaikan 
soal tes awal sampai pada indikator memahami masalah dan merencanakan 
penyelesaian saja, sedangkan pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian 
dan memeriksa hasil penyelesaian, masih ada kekeliruan bahkan terdapat siswa 
yang tidak dapat menyelesaikan soal tes awal tersebut. Rata-rata hasil tes akhir 
siswa adalah 64,6 termasuk kategori baik, karena siswa dapat menyelesaikan soal 
tes akhir sampai pada indikator memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil penyelesaian. Apabila 
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dipresentasekan, rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa 
sebesar 38%.  
Polya (1973 : 5-6) menyatakan langkah-langkah dalam kemampuan 
pemecahan masalah adalah 1) memahami masalah; 2) merencanakan 
penyelesaian; 3) melaksanakan rencana penyelesaian; dan 4) memeriksa hasil 
penyelesaian. Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah Polya tersebut, 
maka kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran 
remedial menggunakan software cabri akan dipaparkan sebagai berikut: 
Sebelum pembelajaran remedial menggunakan software cabri atau 
penelitian dilaksanakan, guru mata pelajaran melakukan pembelajaran terhadap 
materi dimensi tiga menggunakan model pembelajaran kelompok (cooperative 
learning) dengan metode penugasan. Hal ini masih membuat siswa kesulitan 
dalam menyelesaian soal-soal dimensi tiga dikarenakan siswa masih kurang 
dalam memahami sifat-sifat keruangan. Sebagaimana yang disampaikan oleh Dwi 
Afrini (2013) bahwa dalam perkembangan pembelajaran, kemampuan siswa 
dalam memahami sifat-sifat keruangan tidak boleh diabaikan. Selain itu, siswa 
juga mengalami kesulitan dalam melakukan perhitungan, sehingga ini 
berpengaruh bagaimana siswa memberikan prosedur penyelesaian dan jawaban. 
Menurut Rahayu (2010 : 2) dalam menyelesaikan masalah geometri, 
kemampuan siswa dalam sajian visual dan analitik harus diterapkan. Namun dari 
hasil tes awal terlihat bahwa siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal 
melalui sajian visual dan analitik. Secara visual terlihat pada indikator 
kemampuan pemecahan masalah yaitu membuat rencana penyelesaian, sedangkan 
secara analitik terlihat pada indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu 
melaksanakan rencana penyelesaian dan memeriksa hasil penyelesaian.  Berikut 
paparan mengenai bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum 
pembelajaran remedial menggunakan software cabri : 
1. Memahami masalah. Kemampuan siswa dalam memahami masalah dinilai 
dari bagaimana siswa menuliskan informasi yang diketahui dari soal. Hasil tes 
awal menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa dalam memahami masalah 
adalah sebesar 4,1. Terdapat 11 siswa yang dapat menuliskan informasi dari 
beberapa soal dengan benar. Kesulitan yang dialami siswa pada indikator 
memahami masalah adalah siswa belum mampu menuliskan apa yang 
diketahui atau ditanyakan dari soal dengan benar, bahkan ada siswa yang tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal. 
2. Merencanakan penyelesaian. Kemampuan siswa dalam merencanakan dinilai 
dari bagaimana siswa membuat gambar atau komunikasi siswa dalam 
merencanakan penyelesaian. Hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rata skor 
siswa dalam merencanakan penyelesaian adalah sebesar 4. Dalam 
merencanakan penyelesaian ini, seluruh siswa membuat gambar bangun ruang 
dan bangun datar dalam menganalisis penyelesaian yang akan dilakukan. 
Terdapat 6 siswa yang dapat membuat gambar dengan benar. Kesulitan yang 
dialami siswa pada indikator merencanakan penyelesaian ini adalah siswa 
belum mengenal bidang datar yang akan terbentuk apabila suatu bangun 
melewati 2 atau 3 titik dalam bangun ruang, serta siswa juga belum dapat 
menentukan hubungan yang terjadi antara jarak titik, garis, dan bidang. 
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3. Melaksanakan rencana penyelesaian. Kemampuan siswa dalam melaksanakan 
rencana penyelesaian dinilai dari prosedur penyelesaian dan jawaban yang 
diberikan. Hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa dalam 
melaksanakan rencana penyelesaian adalah 2,8. Tidak ada siswa yang dapat 
melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar. Dalam melaksanakan 
rencana penyelesaian ini masih terdapat kekeliruan yang dilakukan siswa 
dalam prosedur penyelesaian dan jawaban yang berikan. Kesulitan yang 
dialami siswa pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian adalah siswa 
belum memahami konsep pyhtagoras, perbandingan dan bangun datar segitiga 
yang meliputi garis tinggi dan garis berat. 
4. Memeriksa hasil penyelesaian. Kemampuan siswa dalam memeriksa hasil 
penyelesaian dinilai dari bagaimana siswa menjelaskan atau membuktikan 
kembali bahwa hasil akhir penyelesaian tersebut benar. Hasil tes awal 
menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa dalam memeriksa hasil penyelesaian 
adalah sebesar 1,06. Tidak ada siswa yang dapat melakukan pemeriksaan hasil 
penyelesaian dengan benar. Berdasarkan pertanyaan singkat yang dilakukan 
peneliti dalam memeriksa apakah siswa melakukan pemeriksaan hasil 
penyelesaian diperoleh bahwa hampir seluruh siswa tidak melakukan 
pemeriksaan jawaban, dikarenakan siswa tidak mengerti bagaimana prosedur 
penyelesaian yang dilakukan, sehingga siswa tidak dapat membuktikan bahwa 
penyelesaian yang diberikan benar. 
Menurut Oumar (1991 : 28), komputer adalah media interaktif di mana 
siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dan mempengaruhi atau mengubah 
urutan yang disajikan. Komputer juga memiliki kemampuan untuk meningkatkan 
motivasi siswa dan menyajikan informasi serta ide-ide melalui stimulus vidual 
dan pendengaran. Sebagai contohnya adalah software cabri, karena manfaat 
dalam menggunakan cabri ini adalah membantu siswa dalam memecahkan 
masalah keruangan (Jean dkk, 2009). Berikut paparan mengenai bagaimana 
kemampuan pemecahan masalah siswa setelah pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri : 
1. Memahami masalah. Hasil tes akhir menunjukkan rata-rata skor siswa dalam 
memahami masalah adalah sebesar 8,1 dan meningkat 40% dari hasil tes awal. 
Pada indikator memahami masalah, sebanyak 25 siswa sudah dapat 
memahami masalah dengan benar.  
2. Merencanakan penyelesaian. Hasil tes akhir menunjukkan rata-rata skor siswa 
dalam merencanakan penyelesaian adalah sebesar 6,4 dan meningkat 23,6% 
dari hasil tes awal. Pada indiaktor merencanakan penyelesaian, sebanyak 24 
siswa sudah dapat membuat gambar sesuai persoalan dengan benar. 
3. Melaksanakan rencana penyelesaian. Hasil tes akhir menunjukkan rata-rata 
skor siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian adalah sebesar 9,5 dan 
meningkat 44,6% dari hasil tes awal. Pada indikator melaksanakan rencana 
penyelesaian, sebanyak 19 siswa sudah mengerti mengenai konsep 
pythagoras, perbandingan dan bangun datar segitiga yang meliputi garis tinggi 
dan garis berat, serta prosedur yang diberikan sudah benar. Akan tetapi, masih 
terdapat beberapa siswa yang masih salah dalam perhitungan. 
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4. Memeriksa hasil penyelesaian. Hasil tes akhir menunjukkan rata-rata skor 
siswa dalam memeriksa hasil penyelesaian adalah 5,1 dan meningkat 40,4% 
dari hasil tes awal. Pada indikator memeriksa hasil penyelesaian, terdapat 19 
siswa sudah dapat membuktikan kebenaran jawabannya karena siswa sudah 
mengerti dengan prosedur penyelesaian yang dilakukan. 
Dari paparan hasil tersebut terlihat bahwa semua indikator kemampuan 
pemecahan masalah mengalami peningkatan. Berdasarkan Tabel 6, indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang mengalami peningkatan tertinggi terdapat 
pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian. Sebagaimana yang telah 
dijelaskan bahwa pada indikator melaksanakan rencana penyelesaian berkaitan 
dengan bagaimana siswa memberikan prosedur penyelesaian dan jawaban yang 
diberikan. Sebelum pembelajaran remedial menggunakan software cabri, siswa 
mengalami kesulitan dalam sajian visual dan analitik. Sajian visual berkaitan 
dengan indikator merencanakan penyelesaian, sedangkan sajian analitik berkaitan 
dengan indikator melaksanakan rencana penyelesaian. Pada langkah-langkah 
kemampuan pemecahan masalah Polya, setelah merencanakan penyelesaian, 
langkah selanjutnya ialah melaksanakan rencana penyelesaian. Sehingga pada 
langkah melaksanakan rencana penyelesaian ditentukan bagaimana siswa 
merencanakan penyelesaian. Namun, sebelum pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri, siswa juga mengalami kesalahan konsep 
pythagoras, perbandingan, dan segitiga. Hal ini akan berpengaruh pada bagaimana 
siswa memberikan prosedur penyelesaiannya. Sehingga dari hasil tes awal terlihat 
bahwa tidak ada siswa yang mampu melaksanakan rencana penyelesaian dengan 
benar. Melihat hasil tes awal tersebut, pada saat pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri, peneliti memberikan penjelasan mengenai konsep 
pythagoras, perbandingan dan segitiga setelah siswa mampu memahami masalah 
dan membuat rencana penyelesaian. Hal ini sangat membantu siswa dalam 
membuat prosedur penyelesaian yang pada akhirnya menemukan jawaban dari 
soal dimensi tiga tersebut. 
Dari hasil penelitian terdapat 7 orang siswa yang tidak mengalami 
perubahan bahkan penurunan terhadap beberapa indikator kemampuan pemecahan 
masalah dari hasil tes awal dan tes akhir. Jumlah siswa yang tidak mengalami 
perubahan ada 4 orang, sedangkan yang mengalami penurunan ada 4 orang, 
dengan kata lain terdapat 1 orang yang tidak mengalami perubahan sekaligus 
mengalami penuruan terhadap beberapa indikator dalam kemampuan pemecahan 
masalah. Satu di antara 4 siswa yang tidak mengalami perubahan memiliki skor 
yang tetap pada indikator memahami masalah, siswa tersebut mencapai skor 
sempurna pada tes awal dan tes akhir. Dengan kata lain, siswa tersebut sudah 
dapat memahami masalah dengan benar pada saat sebelum pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri dimulai. Akan tetapi 6 siswa yang tidak mengalami 
perubahan bahkan penuruan terhadap beberapa indikator kemampuan pemecahan 
masalah terjadi karena siswa memiliki nilai sikap yang cukup kritis dalam 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan masalah, hasil analisis data, dan pembahasannya maka 
kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Rata-rata 
hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa sebelum pembelajaran remedial 
menggunakan software cabri adalah 26,6. Adapun rata-rata skor yang diperoleh 
siswa untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: a) rata-rata 
skor indikator memahami masalah adalah 4,1; b) rata-rata skor indikator 
merencanakan penyelesaian adalah 4; c) rata-rata skor indikator melaksanakan 
rencana penyelesaian adalah 2,8; dan d) rata-rata skor indikator memeriksa hasil 
penyelesaian adalah 1,06; 2) Rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah 
siswa setelah pembelajaran remedial menggunakan software cabri adalah 64,6. 
Adapun rata-rata skor yang diperoleh siswa untuk setiap indikator kemampuan 
pemecahan masalah yaitu: a) rata-rata skor indikator memahami masalah adalah 
8,1; b) rata-rata skor indikator merencanakan penyelesaian adalah 6,4; c) rata-rata 
skor indikator melaksanakan rencana penyelesaian adalah 9,5; dan d) rata-rata 
skor indikator memeriksa hasil penyelesaian adalah 5,1; 3) Kemampuan 
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan sebesar 38%. Adapun 
peningkatan untuk setiap indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: a) 
indikator memahami masalah meningkat 40%; b) indikator merencanakan 
penyelesaian meningkat 23,6%; c) indikator melaksanakan rencana penyelesaian 




Berdasarkan hasil penelitian dan kelemahan-kelemahan dalam penelitian 
ini, disarankan sebagai berikut: 1) untuk menggunakan software cabri dalam 
pembelajaran remedial dilaksanakan minimal 2 kali pertemuan; 2) dalam 
pelaksanaan pembelajaran, jumlah laptop/komputer sesuai dengan jumlah siswa; 
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